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ABSTRAKSI

Frita Faramita, Manajemen Operasional Masjid Jogokariyan Mantrijeron
Yogyakarta (Analisis Implementasi Program Dakwah), skripsi: Yogyakarta: Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2011

Dalam melaksanakan kerja operasional, Masjid Jogokariyan memerlukan ilmu
manajemen dan aplikasi secara efektif dan efesien dalam memecahkan berbagai
persoalan manajerial. Oleh karena itu manajemen operasional sangat penting untuk
lebih meningkatkan kinerja operasional dan mengembangkan Masjid Jogokariyan.
Ada beberapa hal yang menarik menurut penulis yaitu berkaitan dengan penerapan
manajemen operasional yang ada di Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta:
Bagaimana manajemen operasioanal yang diterapkan Masjid Jogokariyan Yogyakarta
meliputi: perencanaan operasional, persediaan fasilitas, administrasi pengelolaan,
pengendalian mutu terpadu, pemeliharaan fasilitas, teknik merancang jaringan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Operasional Masjid
Jogokariyan  Mantrijeron Yogyakarta. Sedangkan teori yang digunakan penulis
dalam penelitian ini sudah sesuai dengan teori D.T. John Harding, dan penulis
menggunakan metode penelitian kualitatif, pengambilan data dilakukan dengan
metode wawancara, pengamatan (observasi),dan dokumentasi. Dan tehnik keabsahan
data dengan menggunakan metode Triangulasi adalah membandingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam penelitian kulaitatif.

Dalam mengembangkan masjid, manajemen operasional yang digunakan
Masjid Jogokariyan sudah optimal hal itu bisa dilihat dari program kerja yang ada
meliputi: Perencanaan Program Dakwah Masjid terbagi menjadi program jangka
panjang dan program jangka pendek, Persediaan Fasilitas masjid meliputi Input,
Proses dan Output, Administrasi Pengelolaan Keuangan ada administrasi pemasaukan
dan administrasi pengeluaran yang dikelola bendahara sedangkan biro-biro yang ada
di masjid dikelola oleh biro masing-masing, Pengendalian Program Dakwah biasanya
kegiatan yang sudah dan ingin dilaksanakan di serahkan langsung kepada masyarakat
sedangkan pengurus masjid hanya memfasilitasinya saja, Pemeliharaan Fasilitas
terbagi menjadi (perawatan berencana dan perawatan pencegahan yang ditangani biro
kerumahtanggaan), Tehnik Merancang Jaringan Kerja pihak masjid selalu
bekerjasama dengan lembaga dan pihak lain.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul Mangemen Operasional Magjid Jogokariyan
Mantrijeron Y ogyakarta (Analisis Implementasi Program Dakwah). Untuk
menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi ini, maka
perlu dijelaskan kata fungsional yang ada dalam judul skripsi ini. Adapun
istilah-istilah tersebut adalah.

Manajemen Operasional

Secara harfiah, managjemen operasiona terbangun dari dua kata,
yaitu manajemen dan operasional. Manaemen memiliki dua makna, yaitu
manajemen sebagal posiss dan manaemen sebaga proses. Menurut
Rosenberg, manajemen sebagal posisi memiliki makna sebagai seseorang
atau kelompok orang yang bertanggung jawab untuk melakukan
pengkajian, penganalisisan, perumusan keputusan, dan menjadi inisiatif
awal dari suatu tindakan yang menguntungkan perusahaan atau lembaga.’

Selanjutnya mangjemen operasiona didefiniskan sebagai proses
konversi, dengan bantuan fasilitas seperti : tanah, tenaga kerja, modal dan
mangemen masukan (Input) yang diubah menjadi keluaran yang

diinginkan, berupa barang atau jasa/ layanan.

*Murdifin Haming dan Mahfudz Nurnajamuddin, Manajemen Produksi Modern Operasi

Manufaktur dan Jasa, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 17.

him. 13.

2 Manahan P Tampubolon, Manajemen Operasional, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003),



Dengan memadukan kedua istilah teersebut Jadi yang dimaksud
manajemen operasional di sini adalah kemampuan untuk mencapai tujuan
dengan cara perencanaan, pengkoordinasian, penggerakan dan
pengendalian, dengan meliputi perencanaan program dakwah, administrasi
pengelolaan, pengendalian mutu terpadu, pemeliharaan fasilitas, teknik
merancang jaringan kerja sehingga Masjid Jogokariyan Y ogyakarta bisa
menjadi |ebih berkembang.

2. Masjid Jogokariyan

Masjid Jogokariyan adalah salah satu masjid yang dibangun oleh
Bapak Isman selaku pengurus Muhammadiyah Daerah Kota Y ogyakarta
pada bulan September 1966 di atas nama wagaf dari Bapak Aim
Y udomandoyo dengan luas 600 m* Pembangunan masjid tersebut tidak
hanya dilakukan oleh tukang sgja, namun para jama ah bak itu tua
maupun yang muda ikut bahu membahu membantu demi berdirinya
Masjid Jogokaryan.®

Setelah beberapa kali mengalami renovas, saat ini Magid
Jogokariyan mulai terlihat dengan wajah barunya. Masjid Jogokariyan
yang dulunya hanya sebatas shalat sgja, tetapi saat ini magjid tersebut
sudah mengalami perkembangan yang sangat signifikan. Perkembangan
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya kegiatan yang dilakukan masjid
terebut diantaranya: ada poliklinik untuk masyarakat yang ingin berobat,

mengadakan tablig akbar dengan mendatangkan ustadz-ustadz terkenal,

3Buletin Idul Fitri “BULIF”, Dari Masjid membangun umat, dalam Mensyukuri kembali
Perjalanan Masjid Ini, Edisi V1/1422H (Y ogyakarta: Diterbitkan oleh Tim RMJ, 2001), him. 10.



diadakannya Kampoeng Ramadhan pada setiap bulan ramadhan, tidak
hanya itu masjid tersebut juga ada hotspot area yang berguna untuk
memudahkan masyarakat atau jamaah yang ingin online, pada saat ini
Magjid Jogokariyan sedang membangun Islamic Center yang digunakan
untuk kegiatan-kegiatan keagamaan jamaah sedangkan dilantai tiga
nantinya untuk penginapan musafir atau tamu-tamu penting, dan masih
banyak perkembangan yang lainnya
3. Implementasi Program Dakwah

Dalam Kamus Ilmiah Popular implementasi berasal dari Bahasa
Inggris implementation yang berarti pelaksanaan.* Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan.” Maka implementasi dalam penelitian ini
adalah penerapan atau pelaksanaan suatu program tertentu.

Sedangkan program dakwah berasal dari kata program dan dakwah.
Program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan maka program
merupakan sebuah sistem yaitu rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan
hanya satu kali tetapi berkesinambungan. Ada tiga pengertian penting dan
perlu ditekankan dalam menentukan program, yaitu redlisas atau

implementasi program suatu kebijakan, terjadi dalam waktu relatif lama

* Pius A. Partanto dan Dahlan Barry, Kamus IImiah Popular, (Surabaya: Penerbit Arloka,
1994) him. 247.

® Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi
ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 427.



bukan kegiatan tunggal tetapi jamak-berkesinambungan dan terjadi dalam
organisasi yang melibatkan sekelompok orang.’

Dakwah secara Etimologi merupakan bentuk mashdar berasal dari
kata kerja da’a, yad’u, da’watan yang berarti memanggil, mengundang,
mengajak, menyeru dan mendorong.” Secara Terminologi dakwah berarti
mengajak dan menyeru umat 1slam menuju pedoman hidup yang di ridhoi
oleh Allah dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar.® Dakwah mengandung
pengertian sebagai suatu gjakan dalam bentuk lisan maupun tertulis,
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana
dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individual maupun
kelompok agama supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran,
sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai pesan
yang di sampaikan kepadanya dengan atau tanpa adanya unsur-unsur
paksaan.’

Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat diambil pengertian
dari judul Skripss “Mangemen Operasional Masid Jogokariyan
Mantrijeron Yogyakarta (Analisis Implementasi Program Dakwah)”,
adalah suatu penelitian yang berusaha mengetahui tentang perencanaan

program dakwah, persediaan faslitas, administrasi pengelolaan,

®Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004),
him. 3.

"Ahmad Warsan Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Y ogyakarta: Pondok
Pesantren Krapyak, 1984), him. 438.

87aini Muchtaram, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Y ogyakarta: AI-AMIN PRESS,
1990), him. 14.

9H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), him. 17.



pengendalian program dakwah, pemeliharaan fasilitas, teknik merancang
jaringan kerja yang dilakukan oleh Masjid Jogokariyan.
B. Latar Belakang Masalah

Magjid diyakini oleh umat Islam sebagai tempat turunnya rahmat
Allah SWT, dan magid adalah tempat shalat berjamaah, dan pusat
pembinaan jamash.’® Oleh sebab itu, masjiid dalam pandangan Islam
adalah tempat yang paling mulia dan baik di permukaan bumi. Di masjid
umat 1slam menemukan ketenangan hidup dan kesucian jiwa, karena di
sanatempat majlis dan forum-forum terhormat.

Masjid berfungsi sebagai pusat ibadah, pembinaan ummat dan
peningkatan kesejahteraan ummat. Supaya fungsi masjid dapat terlaksana,
perlu ada dukungan dari berbaga pihak, mulai dari jamaah, pemuka
agama, tokoh masyarakat serta pemerintah. Sampai sekarang masih
dirasakan bahwa fungsi magid masih terbatas sebagal pusat ibadah,
sedangkan fungsi lain dirasakan masih sulit dikembangkan. Oleh karena
itu usaha peningkatan fungsi itu dilakukan secara terus menerus dan
berkesinambungan melalui pembinaan bidang idarah (manaemen), bidang
imarah (memakmurkan magjid), dan bidang Riayah (pemeliharaan

masjid).™*

Ysofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid, (Yogyakarta: PT Dana Bhakti Prima
Yasa, 1993 ), him . 36.

“Munir, Pedoman Menuju Masjid Paripurna, (Jakarta: Badan Kesgjahteraan Masjid,
1984), him. 11.



Al-qur’ an menyebutkan fungsi masjid antara lain dalam firmannya:
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Artinya:
Bertasbih kepada Allah di magjid-magid yang telah diperintahkan untuk
dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan
waktu petang, Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mendirikan
sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada suatu
hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi goncang. (Q.S. An-
Nur ( 24): 36-37)."2

Tasbih bukan sgja berarti mengucapkan subhanallah, melainkan
lebih luas lagi, sesual dengan makna yang dicakup oleh kata tersebut
beserta konteksnya. Sedangkan arti dan konteks-konteks tersebut dapat
dismpulkan dengan tagwa. Untuk itu Masjid Jogokariyan berusaha
mengoptimalkan fungsinya, bukan hanya sebagai tempat “bertasbih®
dalam arti sempit saja, namun Masgjid Jogokariyan berfungsi sebagai pusat
perkembangan dan pembangunan umat Islam.

Magjid Jogokariyan setiap tahunnya mengalami perkembangan yang
sangat pesat tidak hanya itu prestasi yang diraih Masjid Jogokariyan juga
sangat banyak diantaranya. Diadakan bedug keliling Yogya. Kegiatan ini

dimaksudkan untuk menyambut dibukanya Kampung Ramadhan di

Bachtiar Surin, Terjemah dan Tafsir Al-Qur’an Huruf Arab dan Latin, (Bandung: Fa
Sumatra, 1978), him. 775.



Jogokariyan pada saat itu dibuka oleh Kapolda DIY, Sunaryono. Kegiatan
ini merupakan salah satu inovas terbaru dari warga Jogokariyan untuk
menyambut bulan puasa, sebelum Kampung Ramadhan dibuka.*®

Kegiatan yang lain adaah Kampoeng Ramadhan. Kampoeng
Ramadhan diadakan setiap bulan Ramadhan. Acara yang digelar tersebut
melibatkan sekitar 80-an panitia. Beberapa acara yang diadakan pada
Kampoeng Ramadhan ini antara lain bazar yang berisi buku, VCD, kaset,
busana, juga souvenir muslim, Petuah atau Pesantren Sabtu Ahad bagi
anak-anak, Dialog Ahad Pagi, juga i'tikaf yang diadakan 10 hari terakhir
ramadan secara penuh di masjid. Ada pula peluncuran dan bedah buku
tentang pernikahan, Lomba Anak Sholeh Tingkat DIY yang meliputi
lomba Cerdas Cermat Agama, Puitisasi Terjemahan Al Qur'an, Adzan,
Tartil Al Qur'an, juga menggambar dan mewarnai. Di magjid pun
ditayangkan film-film Islami yang diramu dalam Bioskop Ramadan.
Sementara itu, setigp sore harinya, di sepanjang Jalan Jogokariyan akan
banyak ditemui para pedagang tiban. Keberadaan mereka yang dikemas
dalam kegiatan Pasar Sore itu merupakan wujud partisipasi dari
Kampoeng Ramadhan. Sekitar 50-an pedagang yang terlibat yang
mayoritas adalah warga kampung tersebut.'*

Kegiatan lainnya adalah Tabligh akbar. Tablig Akbar adalah
kegiatan penggjian dengan mendatangkan ustadz-ustadz salah satunya

Ustadz Jazir ASP (Ketua Tak'mir Magjid Jogokariyan) yang pada saat itu

3 http://www.krjogja.com, Di akses selasa, 14 Desember 2010, jam 19.45 wib.
Yhttp://www.bernas.co.id, Di akses selasa, 14 Desember 2010, jam 19.30 wib.




pernah menyampaikan tema tentang "Persatuan Islam".®® Dan masih
banyak pembahasan temayang lainnya.

Pembangunan Islamic center didirikan tidak lain agar dapat
menampung dan memfasilitasi seluruh kegiatan umat Islam di wilayah
Jogokariyan dan sekitarnya. Mengingat kegiatan jamaah Magjid
Jogokariyan sudah sangat padat, untuk menggunakan Masjid Jogokariyan
sebagai tempat untuk melakukan kegiatan di semua bidang. Oleh karena
itu, sarana dan pra sarana yang ada pada Islamic Center diharapkan
mampu memberikan fasilitas yang memadai bagi kegiatan umat disegala
bidang.

Tidak hanya itu di Masjid Jogokariyan juga dipasang hotspot area.
Hotspot ini tidak hanya untuk remaja masjid sgja, akan tetapi justru jamaah
yang menjadi sasarannya, sehingga jamaah bisa merespon sgjauh mana
manfaat pemasangan hotspot ini bagi mereka, dipasangnya hotspot agar
takmir dan parajamaah bisa mengakses situs-situs, browsing, chatting, dan
lain-lain, dan diharapkan dengan adanya hotspot Islam dan IPTEK bisa
lebih dekat. Dan masih banyak kegiatan yang adadi magjid.

Dari uraian tersebut di atas, dapat kita ketahui berbagai macam
kegiatan yang ada di Magid Jogokariyan. Dengan banyaknya
perkembangan yang ada tentunya Magid Jogokariyan mempunyai
manajemen operasional yang bagus. Sehingga membuat penulis tertarik

untuk mengkaji dan meneliti tentang “Manaemen Operasioanal Masjid

Phttp://belajarisam.com, Di akses selasa, 14 Desember 2010, jam 19.50.




Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta (Analisis Implementas Program
Dakwah)”.

Dalam pembahasan mangemen operasional masjid ini penulis
merasa kesulitan terhadap teori-teori yang ada karena keterbatasan
referens tentang masjid. Akan tetapi penulis berharap dengan meneliti
langsung manajemen operasional yang sudah diterapkan di Magid
Jogokariyan penulis bisa lebih mudah dalam membahas masalah yang ada
disana dengan memadukan teori yang sudah ada.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diambil suatu rumusan masalah yaitu:
Bagaimana Implementas manajemen operasioanal program dakwah di
Magjid Jogokariyan Y ogyakarta meliputi: perencanaan program dakwah,
persediaan fasilitas, administrasi pengelolaan, pengendalian program

dakwah, pemeliharaan fasilitas, teknik merancang jaringan kerja?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui dan mendiskripsikan pola manajemen operasional yang

diterapkan di Masjid Jogokariyan.

E. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
pengembangan ilmu manajemen pada umumnya, dan khususnya jurusan
manajemen dakwah terutama mengenai manajemen operasioana masjid.

2. Kegunaan Praktis
Sebagai bahan pertimbangan dan kajian bagi Magjid Jogokariyan
Mantrijeron Yogyakarta, untuk menetapkan langkah berikutnya dalam
mengembangkan masjid secara efektif dan efesien dan penelitian ini bisa
menjadi referensi bagi magjid lain khususnya dan lembaga Islam pada
umumnya.
F. Tinjauan Pustaka

Untuk lebih mempermudah dalam penelitian tentang Manajemen
Operasional Magjid Jogokariyan. Maka diperlukan sumbangan pemikiran
dari berbagai wacana terlebih dahulu yang berhubungan dengan masalah
tersebut. Adapun literatur-literatur tersebut adalah :

Skripsi Nana Cahana judul “Proses Komunikasi Organisasi Remaja
Masjid Jogokariyan Mantrejeron Y ogyakarta’. menekankan penelitiannya
pada analisa komunikasi internal untuk mengkoordinasikan tugas individu
dan kelompok. Dengan mengedepankan pendekatan secara individual
peneliti mentargetkan penelitiannya untuk menemukan koordinasi-

koordinas yang terbangun pada kelompok. Peneliti berkeyakinan bahwa
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komunikasi yang sempurna dapat menghasilkan koordinasi yang baik pada
setiap individu ataupun kelompok.*®

Skrips Ullyn Kartikasari dengan judul “Pelaksanaan Program
Dakwah Kelompok Bermain dan Taman Kanak-Kanak Islam (Buah Hati
Kita Danguran Kabupaten Klaten). Memaparkan dan menekankan tentang
program yang ada K elompok Bermain dan Taman K anak-Kanak Islam.*

Skripsi Miftahurrahman dengan judul “Fungsi Organizing Dalam
Pengembangan Dakwah (Analisis Fungsi Organizing Pada Masid
Jogokariyan Mantrejeron Y ogyakarta), dalam skripsi ini Miftahurrahman
menyebutkan bahwa penelitiannya sebagai bagian berbeda secara
operasional  maupun lokas  pembahasannya. Analisa  proses
pengoganisasian dalam pertumbuhan dakwah yang terjadi di Magjid
Jogokariyan Mantrejeron Y ogyakarta yang ingin diketengahkan penulis.*®

Skripss Nurny S. Rifgianie dengan judul “Sistem Operasional
Produk-Produk Bank Syariah (Studi atas Bank BNI Syariah)”. Membahas
tentang sistem operasiona yang ada di Bank Syariah terhadap produk-

produk yang disediakan untuk para nasabah.*®

'®Nana Cahana, Proses Komunikasi Organisasi Remaja Masjid Jogokariyan Mantrejeron
Yogyakarta, skripsi, (Yogyakarta: jurusan Penyiaran Islam dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006,
tidak diterbitkan).

YUllyn Kartikasari dengan judul “Pelaksanaan Program Dakwah Kelompok Bermain
dan Taman Kanak-Kanak Islam (Buah Hati Kita Danguran Kabupaten Klaten), skripsi,
Y ogyakarta: jurusan manajemen dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009, tidak diterbitkan).

BMiftahurrahman, Fungsi Organizing Dalam Pengembangan Dakwah (Analisa Fungsi
Organizing Pada Masjid Jogokariyan Mantrejeron Yogyakarta), skripsi, (Yogyakarta: jurusan
manajemen dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2008, tidak diterbitkan).

®Nurny S. Rifgianie, Sistem Operasional Produk-Produk Bank Syariah (Studi atas Bank
BNI Syariah), Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2005, tidak
diterbitkan).
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Selanjutnya Skripsi Dina Inayati dengan judul “Manaemen
Operasional Pamella Swalayan Umbulharjo 1l Kota Yogyakarta®.
Membahas tentang Managjemen Operasioanal yang diterapkan di Pamella
Swalayan yang meliputi perencanaan operasional, administras
pengelolaan, pengendalian mutu terpadu, pemeliharaan fasilitas, teknik
merancang jaringan kerja dalam menghadapi persaingan.®

Skripsi Adieb Jauhari dengan judul “Tinjauan Hukum Terhadap
Pendayagunaan Zakat Untuk Operasional Ambulance Gratis (Study di
Rumah Zakat Islam Daerah Istimewa Yogyakarta)’. Memaparkan dan
menekankan tentang pengkaiian pada pendayagunaan zakat untuk
operasional ambulance gratis dalam penelitian di Rumah Zakat Islam
Daerah Istimewa Y ogyakarta.*

Kalau dicermati lebih jauh penelitian-penelitian di atas terdapat
kemiripan pembahasan dengan skripsi Dina Inayati akan tetapi berbeda
lembaga. Pada penelitian ini, peneliti membahas tentang “ Mangemen
Operasiona Masjid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta (Analisis
Implementas  Program Dakwah). Dengan membahas Perencanaan
program dakwah, persediaan fadlitas, administras pengelolaan,

pengendalian program dakwah, pemeliharaan fasilitas, dan teknik

“Dina Inayati, Manajemen Operasional Pamella Swalayan Umbulharjo Il Kota
Yogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta: jurusan mangjemen dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2009, tidak
diterbitkan).

ZAdieb Jauhari, Tinjauan Hukum Terhadap Pendayagunaan Zakat Untuk Operasional
Ambulance Gratis (Study di Rumah Zakat Islam Daerah Istimewa Yogyakarta), Skripsi,
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2008, tidak diterbitkan).
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merancang jaringan kerja yang ada di Magsjid Jogokariyan dengan melihat
manajemen operasional disana.
G. Landasan Teori
1. Tinjauan Tentang Manajemen Operasional

a. Pengertian Manajemen Operasional

Mangemen operasional adalah serangkaian aktivitas untuk
menciptakan nilai dalam bentuk barang dan jasa melalui transformasi input
(man, money, market, methode, machine, material) menjadi output
(semakin banyaknya jamaah yang shalat di magid, jamaah yang
memberikan bantuan dalam berinfak, semakin berkembangnya fungsi
magjid dengan adanya program-program yang ada di masjid meliputi:
program kesehatan masyarakat, program pemberdayaan ekonomi melalui
Baitul Maal Masgid, program sosial melalui gerakan dakwah sosial
magjid, program pendidikan melalui TPA, dan program cegah dan berantas
narkoba melaui magjid), aktivitas merupakan proses atau sekumpulan
kegiatan yang memerlukan satu atau lebih dari Input merubah dan
menambah nilai pada Input tersebut, sehingga dapat memberikan satu atau
lebih output bagi pelanggan. Input terdiri atas sumber daya manusia
(tenaga kerja), modal (peralatan dan fasilitas), pembelian bahan baku dan
jesa®

Sedangkan menurut Kragewsky dan Ritzman mendefinisikan

mangjemen operasional adalah merupakan pengarahan dan pengawasan

% http://www.Scribd.com, diakses kamis, 16 Desembver 2010, jam 12.30 wib.
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proses yang mengubah bentuk input menjadi barang dan jasa (output).
Proses adalah aktivitas pokok dari organisasi yang digunakan untuk
bekerja dan mencapai tujuan bersama. Pada dasarnya manaemen
operasioanal merupakan salah satu fungs di dalam perusahan dimana
perusahaan besar pada umumnya memisahkan setiap fungs ke dalam
department yang terpisah, setiap fungsi memiliki tanggungjawab tertentu
sesuai dengan tugasnya masing-masing, fungsi di dalam perusahaan saling
berhubungan, oleh karenaitu kerja sama, koordinasi dan komunikasi yang
efektif sangat penting dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan.?®

Ada juga yang mengartikan manajemen operasional adalah sebagai
manajemen proses konversi, dengan bantuan fasilitas seperti: tanah, tenaga
kerja, modal dan manajemen masukan (input), yang diubah menjadi
keluaran yang diinginkan berupa barang dan jasa atau layanan.®*

Sebagai mana diterangkan dalam Al-Qur’an Surat Y unus ayat: 3

<
S

PR R et TR PLR B ERPAVRVFE G
G DA Wi e V) ekt 5 U AN SR
:)jj?:ﬁ 3)\3\ jS\.f}fe

Artinya:

“ Sesungguhnya tuhan kami ialah Allah yang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian dia bersemayam diatas ‘ Arsy untuk mengatur
segala urusan. Tiada seorangpun yang akan memberi syafa’at kecuali

% bid., him. 134.
“Tampubolon, manahan, manajemen operasional “operation management, (Jakarta:
Ghalialndonesia Anggota IKAPI, 2004), him .13.
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sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu,
maka sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil pelgjaran” .

Dari ayat di atas dapat diambil pengertian bahwa hakikat
mangemen operasional dalam Al-Qur'an adalah merenungkan atau
memandang ke depan suatu urusan (persoalan) agar persoalan tersebut
terpuji dan balk. Untuk menuju hakikat tersebut diperlukan adanya
pengaturan dengan cara yang bijaksana. Hakikat manajemen operasional
ini berkaitan erat dengan pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dan
pelaksanaan mangjerial. Secara istilah sebagian pengamat mengartikannya
sebagai alat untuk merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu mereka
menyatakan bahwa idarah (manajemen) itu adalah aktivitas khusus
menyangkut kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal,
perencanaan, dan pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang
berkenaan dengan unsur-unsur dalam suatu kegiatan.?

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa Manajemen
Operasional adalah suatu proses untuk menjalankan sebuah kegiatan,
dengan mengaplikasikan metode terhadap masalah-masalah yang luas
dalam lingkup suatu instansi lembaga yang saya sebut magjid, serta
mengendalikan sistem yang luas bersangkutan dengan kebutuhan jamaah,
masyarakat dan sesual tujuan suatu lembaga. Berdasarkan penelitian
Mangjaemen Operasional di  Magid Jogokariyan, yang disesuaikan

dengan teori D.T Johns H.A. Harding dalam bukunya “Mangemen

#gyaamil Al-Qur'an, Al-Qur’an dan terjemah, (Bandung: PT Syaamil Cipta Media,
2005), him. 213.
*|bid., him .150.
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Operasi”. Berikut merupakan penjelasan mangemen operasional secara
teoritik.
1) Perencanaan operasional
Tahap-tahap kerja perencanaan operasional melipuiti:
a) Perencanaan operasional disesuaikan dengan analisis trend
b) Perencanaan operasi dengan analisis titik impas (output dan
input) BEF (Break Event Point)
c) Perencanaan dan persediaan dengan program linear.
2) Persediaan Fasilitas
a) Secaraumum: Lokasi
b) Secara khusus: Lay out
(1) Fasilitas peralatan produksi
(2) Fasilitas pendukung
3) Administrasi pengelolaan
Tahap-tahap kerja administrasi pengelolaan meliputi:
a). Keuangan / pembayaran
Perencanaan dan penganggaran finansial
b). Administrasi mengel ola keuangan
Dampak pada keputusan operasional.
4) Pengendalian mutu terpadu
Tahap-tahap kerja pengendalian mutu terpadu meliputi:
Analisis pengendalian mutu, definisi dan teknik pengendalian mutu

5) Pemeliharaan fasilitas
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Tahap-tahap kerja pemeliharaan fasilitas melipuiti:
a) Perawatan darurat
b) Perawatan berencana
¢) Perawatan pencegahan
6) Teknik merancang jaringan kerja
Mempunyai link (jaringan) dengan lembaga atau masjid yang lain
sehingga masjid tersebut dapat berkembang.?’
b. Tujuan Manajemen Operasional
Dengan memperhatikan uraian tersebut di atas, maka tujuan
manajemen operasional meliputi:
1) Mengarahkan perusahaan atau lembaga untuk menghasilkan
keluaran (output) sesuai dengan tujuan
2) Mengarahkan perusahaan atau lembaga agar dapat menghasilkan
keluaran (output) secara efisien.
3) Mengarahkan lembaga agar mampu menghasilkan nilai tambah
atau manfaat dan keuntungan yang semakin besar
4) Mengarahkan lembaga untuk dapat menjadi pemenang dalam
setiap usaha.
5) Mengarahkan lembaga agar output yang dihasilkan semakin

diminati atau dinikmati konsumen, dan masyarakat.”®

% Johns, Harding, Manajemen Operasi Uuntuk Meraih Keunggulan Kompetititf, (Jakarta:
PT. PPM Anggota IKAPI, 2001), him. 13-215.
% bid., him. 19.
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Mangjemen operasional sangat membantu lembaga ataupun masjid
untuk menentukan kebijakan dan tindakannya. Dalam arti membantu
mangjemen guna meningkatkan efisiens dalam kegiatan magjid, dan
keuntungan melalui semua cara yang mungkin dilakukan.

Pengorganisasian Teori Mangemen Operasional, merupakan
program dakwah dalam kajian yang sayateliti ini, mencakup:

1. Perencanaan program dakwah
-Perencanaan program dakwah dengan analisis trend (kebutuhan
sekarang).
2.Persediaan fasilitas
Bisa dilihat dari Input (man, money, machine, material, methode,
market), proses (planning, organizing, actuating, controlling) dan
output (hasil yang diperoleh dengan adanya kegiatan tersebut.)
3.Administras pengelolaan keuangan
-Administrasi Pemasukan keuangan
-Administrasi Pengeluaran keuangan
4.Pengendalian program dakwah
5.Pemeliharaan fasilitas

-Perawatan darurat

-Perawatan Berencana

-Perawatan pencegahan.

6. Tehnik merancang jaringan kerja
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Mempunyai link (jaringan) dengan lembaga atau magjid yang lain

sehingga magjid tersebut dapat berkembang.

2. Tinjauan Tentang Fungsi Masjid

a. Pengertian Masjid

Masjid adalah rumah tempat sembahyang orang Islam.”® Dilihat
dari segi harfiah, magid memanglah tempat sembahyang. Perkataan
magjid berasal dari bahasa Arab. Kata pokoknya Sujudan, fi'il madinya
Sajada (iasudah sujud). fi'il sajada diberi awalan ma, sehingga terjadilah
isim makan. Isim makan ini menyebabkan perubahan bentuk sajada
menjadi magjida, magjid. Jadi gaan aslinya adalah masjid (dengan “a’).
pengambilan alih kata masjid oleh bahasa Indonesia umumya membawa
proses perubahan bunyi “a menjadi “€’, sehingga terjadillah bunyi
megjid, perubahan bunyi ma menjadi me, disebabkan tanggapan awalan
me dalam bahsa Indonesia Bahwa hal ini salah, sudah tentu, kesalahan
umum seperti ini dalam indonesianisas kata-kata asing sudah biasa dalam
ilmu bahasa, sudah menjadi kaidah, kalau suatu penyimpangan atau
kesalahan dilakukan secara umum, ia dianggap benar, menjadilah ia
kekecualian.*

Definisi lain mengatakan magjid adalah tempat shalat berjamaah

dan magjid adalah pusat pembinaan jamaah kalau sekedar untuk beribadah

“Poerwadaminta W.J.S, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989),
him. 169.

Sidi Gazalba, Mesjid: Pusat Ibadat dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Antara,
1976), him. 118.
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berupa shalat bernafsi-nafsi seluruh punggung bumi ini sudah tersedia
untuk tempat bershalat, menyembah Allah.
b. Fungsi Masjid Pada Zaman Nabi

Jka menengok sgjarah Nabi, ada tujuh langkah strategis yang
dilakukan oleh Rasul dalam membangun masyarakat Madani di Madinah.
1) Mendirikan Masjid,

2) Mengikat persaudaraan antar komunitas muslim,

3) Mengikat perjanjian dengan masyarakat non Muslim,

4) Membangun sistem politik (syura),

5) Meletakkan sistem dasar ekonomi,

6) Membangun keteladanan pada elit masyarakat, dan

7) Menjadikan gjaran Islam sebagai sistem nilai dalam masyarakat.

Ketika Nabi memilih membangun masjid sebagai langkah pertama
membangun masyarakat madani, konsep masjid bukan hanya sebagai
tempat shalat, atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat (kabilah)
tertentu, tetapi magid sebagai malis untuk memotifisir atau
mengendalikan seluruh masyarakat (Pusat Pengendalian Masyarakat).
Secara konsepsional masjid juga disebut sebagai Rumah Allah (Baitullah)
atau bahkan rumah masyarakat (bait al jami‘).
Secara konsepsional dapat dilihat dalam sgjarah bahwa magjid pada zaman
Rasul memiliki banyak fungsi diantaranya:

1) Sebaga tempat menjalankan ibadah salat

2) Sebagal tempat musyawarah (seperti gedung parlemen)
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3) Sebagai tempat pengaduan masyarakat dalam menuntut keadilan
(seperti kantor pengadilan)
4) Secaratak langsung sebagai tempat pertemuan bisnis

Pada zaman Rasul, masjid adalah pusat pengembangan masyarakat
dimana setiap hari masyarakat berjumpa dan mendengar arahan-arahan
dari Rasul tentang berbagai hal; prinsip-prinsip keberagamaan, tentang
sistem masyarakat baru, juga ayat-ayat Qur’an yang baru turun. Di dalam
magjid pula terjadi interaksi antar pemikiran dan antar karakter manusia.
Azan vyang dikumandangkan lima kali sehari sangat efektif
mempertemukan masyarakat dalam membangun kebersamaan.

Bersamaan dengan perkembangan zaman, terjadi ekses-ekses dimana
bisnis dan urusan duniawi |ebih dominan dalam pikiran dibanding ibadah
meski di dalam magjid, dan hal ini memberikan inspiras kepada Umar bin
Khattab untuk membangun fasilitas di dekat magjid, dimana masjid lebih
diutamakan untuk hal-hal yang jelas makna ukhrawinya, sementara untuk
berbicara tentang hal-hal yang lebih berdimens duniawi, Umar membuat
ruang khusus di samping magjid. Itulah asal usulnya sehingga pada masa
sejarah Islam klasik (hingga sekarang), pasar dan sekolahan selalu berada

di dekat masjid.**

c. Fungsi Masjid Pada Zaman Modern

3 http://fithab.multiply.com, di akses Selasa, 14 desember 2010, jam 20.00 wib
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Seiring dengan perkembangan zaman dan derasnya aliran
“sekularisasi” dan pandangan hidup “materalisme”, tanpa disadari peranan
masjid dalam kehidupan umat Islam semakin menyempit dan bahkan
terpinggirkan. Besarnya gelombang sekularisas yang mempengaruhi
pandangan orang terhadap agama, telah menjadikan agama dan lembaga-
lembaga agama sebagai pelengkap dalam kehidupan. Hal ini dilihat dari
semakin kecilnya pengunjung gergja di negara-negara barat. Dalam
pandangan orang barat, gereja hanya sebagai tempat ibadah, bahkan Iebih
ironis lagi mereka melihat gereja sebagai “lembaga sosial” yang meminta
sumbangan kepada jamaahnya. Mereka melihat gergja tidak memberikan
keuntungan materi dan hanya membuang waktu sga. Akhirnya banyak
gereja yang kosong karena ditinggal kan umatnya.

Fenomena di barat tersebut menarik untuk di perhatikan, karena
pandangan yang demikian akhir-akhir ini juga telah banyak ditemukan
pada umat Islam. Saat ini banyak diantara umat |slam yang melihat masjid
hanya sebagal tempat ibadah atau sholat. ltupun kalau kita lihat hanya
sedikit orang yang melakukan sholat berjama’ah di masjid setiap waktu,
kecuali sholat Jum’'at. Maka tidak heran masjid hanya dikunjungi pada
waktu-waktu sholat, bahkan yang kadang-kadang digunakan sebagai
tempat istirahat melepas lelah setelah bekerja, sehingga kita lihat masjid-
magjid yang sepi tidak ada aktifitas apa-apa selain sholat dan peringatan-
peringatan keagamaan tertentu. Tentunya kita tidak ingin masjid-masjid

kita mengalami nasib yang sama seperti di barat.
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Hasil analisa menyimpulkan bahwa kecenderungan umat
meninggalkan magjid karena mereka merasa magjid tidak memberikan
manfaat langsung dalam kehidupan mereka yang semakin komplek. Untuk
itu perlu kembali kita mereposisikan magjid sebagai sentral kegiatan umat
yang mampu memberikan kontribusi langsung kepada umat.*

. Tinjauan Tentang Implementasi Program Dakwah
a. Pengertian Implementasi

Dalam Kamus Ilmiah Popular implementasi berasal dari Bahasa
Inggris implementation yang berarti pelaksanaan.®® Sedangkan dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi diartikan sebagai
pelaksanaan atau penerapan.®’ Maka implementasi dalam penelitian ini
adalah penerapan atau pelaksanaan suatu konsep tertentu atau bangunan
pemikiran tertentu.
b. Pengertian Program

Menurut Prof. Dr. Suharssmi Arikunto Program adalah suatu unit
atau kesatuan kegiatan maka program merupakan sebuah sistem vyaitu
rangkaian kegiatan yang dilakukan bukan hanya satu kali tetapi
berkesinambungan.*

Sebuah program bukan hanya kegiatan tunggal yang dapat

disclesalkan dalam waktu singkat, tetapi merupakan kegiatan yang

#http://shofronyh.student.umm.ac.id, di akses selasa, 14 Desember 2010, jam 20.30 wib
* Pius A. Partanto dan Dahlan Barry, Kamus Ilmiah, him. 247.

% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, him. 427.

¥ Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program, him.3.
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berkesinambungan karena melakukan suatu kebijakan. Oleh karena itu,
sebuah program dapat berlangsung dalam kurun waktu relatif lama.
c. Pengertian Dakwah
Menurut H.M Arifin Dakwah mengandung pengertian sebagai
suatu gjakan dalam bentuk lisan maupun tertulis, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha
mempengaruhi orang lain baik secara individua maupun kelompok
agama supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap
penghayatan serta pengalaman terhadap gjaran agama sebagai pesan
yang di sampaikan kepadanya dengan atau tanpa adanya unsur-unsur
paksaan.*®
Sedangkan menurut H. Sukriyanto Dakwah adalah gjakan atau
seruan untuk mengajak kepada seseorang atau sekelompok orang
untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai 1lam. Bagi
yang belum Islam digjak menjadi muslim dan bagi yang sudah Islam
untuk menyempurnakan keislamannya. Bagi orang yang sudah Islam
memperdalami  Islam  didorong untuk = mengamalkan  dan
menyebarkannya.*’
Dalam proses manajemen terdapat rangkaian berbagai kegiatan
yang telah ditetapkan dan memiliki hubungan saling ketergantungan
antara yang satu dengan yang lain yang dilaksanakan oleh orang-orang

dalam organisasi atau bagian-bagian yang diberi tugas untuk

% H.M. Arifin, Psikologi Dakwah, him. 17.
%" Andi Dermawan Dkk, Metodologi llmu Dakwah (Y ogyakarta: LESFI, 2002), him. 24.
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melaksanakan kegiatan yang disebut fungsi manajemen.® Fungs

tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang membentuk keseluruhan

dan tidak terpisahkan atau terlepas satu sama lain, akan tetapi

merupakan satu kelompok fungsi yang saling berkaiatan.

Adapun unsur-unsur dakwah antara lain:

1) Subjek dan Objek
Subjek penelitian dakwah adalah pengurus dan jama ah yang ada
d Magid Jogokariyan Mantrijeron Yogyakarta. Sedangkan
objeknya adalah mangemen operasaional dalam menentukan
Implementasi program dakwah.

2) Tujuan Dakwah
Tujuan Dakwah adalah mengajak seseorang atau sekelompok
orang menuju pedoman yang di ridhoi oleh Allah SWT, beramar
ma’ruf nahi mungkar, menyebarkan tauhid, mentauladani
Rasulullah SAW, meluruskan kesesatan-kesesatan yang banyak
terjadi di dalam masyarakat.

3) Metode Dakwah
Metode yang digunakan adalah ceramah, tanya jawab, diskusi, dan
lain sebagainya.

4) SaranaDakwah
Maksud dari sarana disini adalah sarana yang menunjang pelaksa

aan dakwah, antaralain:

% M.Munir dan Wahyu Illahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana. 2006), him.81.
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a) Magjid yang digunakan untuk shalat
b) Bangunan Islamic Center digunakan untuk kegiatan keagamaan

¢) Semuafasilitas yang ada di Magjid Jogokariyan, dan sebagainya.

H. Metode Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu,
yang mempunyai langkah-langkah yang sistematis.*® Maksud dalam setiap
penulisan karya ilmiah tidak dapat lepas dari penggunaan metode, karena
metode merupakan cara bertindak dalam upaya, agar kegiatan penelitian
dapat terlaksana atau tercapai hasil yang maksimal.*°

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

Jenis Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan. Penyusun
melakukan penelitian ini untuk memperoleh data yang digunakan sebagai
sumber primer, kemudian untuk mendukung penelitian ini digunakan pula
data sekunder yang diambil dari buku-buku dan sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian ini, dalam hal ini penelitian dilakukan di
Magjid Jogokariyan Y ogyakarta.

Sifat Penelitian

Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah penelitian

kualitatif, penelitian kualitatif pada hakekatnya ialah mengamati orang

dalam lingkungan hidupnya, berinteraks dengan mereka, berusaha

Him. 10.

*Anton Baker, dkk, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta: Kanisius, 1996)

“bid., him. 10.
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memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Untuk itu
peneliti harus turun kelapangan dan berada disana dalam waktu yang
cukup lama.*
3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian
a  Subjek Penelitian
Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa subjek penelitian adalah

keseluruhan sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan
masalah yang diteliti.** Adapun subjek penelitian ini adalah para pengurus
Masgjid Jogokariyan yang terlibat secara langsung terhadap program kerja
dalam mengelola Magjid Jogokariyan Mantrijeron Y ogyakarta. Dalam
penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah:

) H.Muhammad Jazir ASP selaku ketua Masjid Jogokariyan

2) Wahyu Tejo Raharja, SE selaku sekertaris Masjid Jogokariyan ,

3) Amirudin Hamzah selaku bendahara Masjid Jogokariyan dan Para
takmir dan pengurus yang ada di Masjid Jogokariyan

4) Heriyanto selaku pengurus dana Islamic Center yang ada di masjid

5) Bapak Yono selaku pengurus pembangunan Islamic Center dan
para pengurus yang ada di Masjid Jogokariyan.

b. Objek Penelitian

“Nasution, M.A, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1988),
him. 5-6.

“2Suyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian llmiah: Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta:
Bina Aksara,1989), him. 102.
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Objek penelitian adalah apa yang menjadi pokok perhatian dari suatu
penelitian.*® Adapun yang menjadi objek penelitian dalam skripsi ini
adalah Manajemen Operasional (Analisis Implementasi Program Dakwah)
Magjid Jogokariyan, meliputi perencanaan Program Dakwah, persediaan
fasilitas, administras pengelolaan, pengendalian Program Dakwah,
pemeliharaan fasilitas, teknik merancang jaringan kerja dalam menghadapi
persaingan sehingga masjid tersebut bisa menjadi lebih berkembang.

4. Tehnik Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang representatif, dalam penelitian ini akan
digunakan beberapa teknik yang sudah dikenal dalam penelitian. Beberapa
tehnik pengumpulan data yang dimaksud adalah:

a. Wawancara

Wawancara yaitu tehnik mengumpulkan informasi (data) dengan
mengajukan sgumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan
pula. Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak langsung secara
tatap muka antara si pencari informasi dengan sumber informasi. Ini bearti
wawancara merupakan tehnik untuk mengumpulkan data dengan
dilakukannya tanya jawab secara langsung antara pencari informasi
dengan sumber informasi.** Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak
yang berkaitan langsung dengan permasalahan yang terdapat dalam

penyusunan laporan ini, antaralain wawancara dilakukan kepada pengurus

“|bid., him.103.
“Nawawi Handawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University press,1995), him. 63.
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Magjid Jogokariyan dengan bapak Wahyu Tejo Raharja, SE selaku
sekertaris, bapak Amirudin Hamzah selaku bendahara, bapak Heryanto
selaku pengurus Islamic Center, bapak Yono, serta paratakmir yang ada
di Magjid Jogokariyan.

b. Pengamatan (observasi)

Merupakan metode pengumpulan data sistematis melalui
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.*> Pengamatan
di Magjid Jogokariyan ini berfokus pada Managemen Operasional Masjid
Jogokariyan Yogyakarta (Analisis Implementasi Program Dakwah).
Meliputi perencanaan program dakwah, administrasi pengelolaan,
pengendalian program dakwah, pemeliharaan fasilitas, teknik merancang
jaringan kerja sehingga masjid tersebut bisa menjadi |ebih berkembang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah |aporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya
terdiri dari penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu, dan ditulis
dengan sengaja menyimpan dan meneruskan kekurangan mengenai suatu
peristiwa.*® Lebih tegas lagi dikatakan bahwa dokumentasi adalah usaha
untuk memperoleh data yang terkait dengan penelitian melalui catatan

buku, transkip, brosur, notulen rapat, dan sebagainya.*’ Dokumentasi

“Hariwijaya, dkk, Tehnik Menulis Skripsi dan Thesis, (Yogyakarta: Zenith Publisher,
2006), him. 44.

“*Masyuhuri, dkk, Metodologi Penelitian Pendekatan Penelitian Pendekatan Praktis dan
Aplikatif, (Bandung: Refika Aditama, 2008), him. 193.

“"Ibid., him. 195.
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digunakan untuk melengkapi data dan yang diperoleh dari interview dan
observasi.
5. Tehnik Analisis Data
Proses analisis data dalam penelitian ini adalah logika induktif
abtraktif, suatu logika yang bertitik tolak dari “khusus ke umum”.
Konseptualisasi, kategorisasi dan deskripsi dikembangkan atas dasar
kejadian (incidence) yang diperoleh ketika kegiatan lapangan berlangsung.*®
Setelah data diperoleh dan terkumpul melalui beberapa metode, maka
penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu suatu analisis data non
statistik. Menurut Miles dan Hubermen aktivitas data kualitatatif dianalisis
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampal tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.* Adapun langkah-langkah dalam
menganalisis data ini adalah sebagai berikut:
a. Mengadakan proses transkrip hasil rekaman wawancara dari nara sumber
yang telah ditentukan.
b. Mendlaah seluruh data yang berhasil dikumpulkan yaitu dari hasil
observasi, wawancara dan metode dokumen.
c. Melakukan reduks data dengan cara memilah data sesuai dengan pokok

bahasan.

“Burhan Bungin, (ed) Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan
Methodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
him. 69.

“9Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2009), him. 337.
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d. Mendeskripsikan data yang telah dipilah dengan bahasa yang mudah
dipahami sesuai urutan pembahasan.

e. Mengadakan pemeriksaan keabsahan data dengan metode triangulasi
yang bertujuan untuk melakukan check dan recheck kebenaran data baik
dari wawancara, observasi maupun dokumen.

Triangulas Sumber Triangulasi Methode

Dewan : i Pengurus Wawancara Z Dokument

Penasehat Masjid asi

% Jamaah @ @ Observasi @
Masjid

f. Penarikan kessimpulan dan verifikas data. Analisis penulis mulai saat
pengumpulan data berlangsung dengan mencari arti, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi.

I. Sistematika Penulisan

Agar skripsi dapat mengarah pada tujuan yang diharapakan, maka
akan membicarakan masalah yang berbeda, namun saling memiliki
keterkaitan. Secara rinci, pembahasan masing-masing bab tersebut adalah
sebagai berikut:

Bab satu beris pendahuluan yang dimaksud untuk memberikan
gambaran menyeluruh secara ringkas, sebagai pengantar untuk memasuki
dan mengikuti uraian pokok skripsi ini. Pada bab ini akan termuat

pembahasan mengenai penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan
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masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab dua membahas gambaran umum tentang Masjid Jogokariyan
Yogyakarta yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri dan
perkembangan magjid, tujuan dan lingkup pembangunan masjid, program
kerjamagjid, sarana dan prasarana magjid, struktur pengurus takmir Magjid
Jogokariyan dan Biro-biro Masjid Jogokariyan Y ogyakarta.

Bab tiga membahas permasalahan utama dari skripsi ini ingin
mengetahui manajemen operasional Masjid Jogokariyan yang meliputi:

a. Perencanaan Program Dakwah,

b. Persediaan Fasilitas,

c. Administrasi pengelolaan,

d. Pengendalian Program Dakwah,

e. Pemeliharaan Fasilitas,

f. Teknik merancang jaringan kerjayang ada di Masjid Jogokariyan.

Skripsi ini akan ditutup bab empat yang berisi tentang kesimpulan
yang di dapat dari penelitian ini. Bab ini juga beris tentang saran-saran
bagi peneliti selanjutnya yang memiliki keterkaitan untuk mengkaji
tentang Mangemen operasional Magid Jogokariyan Mantrijeron

Y ogyakarta (Analisis Implementasi Program Dakwah).



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:

1. Perencanaan program dakwah di Masjid Jogokariyan masih bersifat
tradisional dan perencanaan program dakwah tersebut dikelola oleh
pengurus masjid yaitu dengan adanya perencanaan jangka panjang dan
jangka pendek biasanya pengurus membuat rencana atau kegiatan
masjid atas usulan dari masyarakat Jogokariyan sendiri sedangkan
pengurus hanya memfasilitasi dan membantu berjalannya kegiatan.

2. Persediaan fasilitas di Masjid Jogokariyan meliputi Input (Man, Money,
Machine, Methode, Material, Market), Proses (Planning, Organizing,
Actuating dan Controlling) dan Output berupa hasil yang ada terhadap
diadakan kegiatan tersebut

3. Administrasi pengelolaan keuangan yang ada di Masjid Jogokariyan
terbagi menjadi dua bagian yaitu: pertama: administrasi pemasukan
keuangan yang dana nya didapat dari donatur, infak jamaah dan
sebagainya, kedua administrasi pengeluaran keuangan biasanya
dikeluarkan untuk membayar petugas kebersihan, untuk kegiatan
keagamaan, untuk pengajian dan sebagainya dan kesemuanya itu
diurusi oleh bendahara masjid, kecuali biro-biro yang ada di masjid

diurusi oleh masing-masing biro.



4. Pengendalian program dakwabh dilihat dari tiga tahap dalam manajemen
masjid meliputi: How to image, how to manage, how to make success

5. Pemeliharaan fasilitas di Masjid Jogokariyan terbagi menjadi perawatan
darurat, perawatan berencana dan perawatan pencegahan. Kesemuanya
itu biasanya ditanganani oleh biro kerumahtanggaan.

6. Tehnik merancang jaringan kerja, dengan bekerjasama dengan pihak
lain atau lembaga yang sifatnya sementara atau tidak terikat adapun
lembaga yang pernah bekerjasama dengan masjid meliputi: Radio Anak
Jogja 99.9 FM, Akur Optic, Shields Security Solution, Bank BPD, dan
masih banyak lagi

7. Pengurus Masjid Jogokariyan dalam mendirikan masjid mempunyai
tujuan yang sangat mulia yaitu: menjadikan masjid sebagai pusat
kegiatan masyarakat, memakmurkan kegiatan ubudiyah di masjid,
menjadikan masjid sebagai tempat rekreasi rohani jama’ah , menjadikan
masjid sebagai tempat merujuk berbagai persoalan masyarakat, dan
Menjadikan masjid sebagai pesantren dan kampus masyarakat. Jadi
masjid ini didirikan tidak hanya sebatas shalat saja akan tetapi masjid
ini memperhatikan apa yang dibutuhkan masyarakat sekitar dengan cara
mengerti kebutuhan masyarakat itulah masjid Jogokariyan hingga saat
ini mempunyai perkembangan yang sangat luar biasa dan jama’ahnya

setiap hari semakin banyak.



B. Saran

1.

Perencanaan program dakwah, sebaiknya dikelola dengan cara modern
dan selalu memunculkan ide-ide yang bermanfaat dan bisa membantu
masyarakat, Masjid Jogokariyan sebisa mungkin membantu masjid
yang lain untuk mengembangkan masjid , agar apa yang dilakukan

masjid bisa menjadi contoh masjid yang lain.

. Persediaan fasilitas, di Masjid Jogokariyan masih kurang optimal hal itu

masih bisa dilihat dari letak atau tatanan barang-barang yang ada di
Masjid, terutama dibagian ruang dapur, sebainya bagian ruang dapur

dibikin khusus agar masjid tidak terlihat berantakan.

. Administrasi pengelolaan keuangan diharapkan dikelola secara optimal

dan professional dengan cara memberikan pelatihan agar dana yang
dikeluarkan bermanfaat untuk jamaah, dan memilah-milih kegiatan

sesuai kebutuhan masyarakat.

. Pengendalian program dakwah hendaknya berupaya mempertahankan

kegiatan yang sudah ada sehingga kegiatan tersebut bisa menjadi lebih
berkembang dan berusaha memunculkan ide-ide baru untuk

kepentingan masyarakat.

. Pemeliharaan fasilitas sebaiknya apabila ada barang-barang yang rusak

langsung ditangani oleh ahlinya, sehingga kerusakan tersebut tidak

terlalu fatal.

. Tehnik merancang jaringan kerja sebaiknya lembaga-lembaga yang

pernah bekerjasama dengan Masjid Jogokariyan di data agar pada saat



ada kegiatan pengurus bisa lebih mudah dalam mendapatkan sponsor
sehingga acara yang direncanakan sesuai harapan.

. Untuk akademik, diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan oleh
peneliti lain denga subjek dan sudut pandang yang berbeda , tentunya
yang terkait dengan tema skripsi ini, seperti meneliti tentang strategi
operasional yang diterapkan Masjid Jogokariyan, sehingga dapat
memperkaya khasanah kajian tentang perkembangan masjid saat ini,

dan bagi jurusan manajemen dakwabh.
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